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ABSTRAK 

Pembubaran Uni Soviet menandai bahwa perang dingin telah berakhir, akan tetapi 

adanya hal tersebut tidak membuat ketegangan antara kedua pihak berakhir begitu saja 

Ketegangan antara Amerika Serikat dan Rusia juga berlangsung beralih pada media 

sosial dan media komunikasi dan semakin memanas. Perubahan teknologi dalam dunia 

siber telah membuka ruang komunikasi yang lebih efektif, dimana hal ini dimanfaatkan 

oleh negara untuk mencapai kepentingan politik masing-masing. Hal ini diperlihatkan 

adanya upaya intervensi oleh Rusia terhadap pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 

2016 dengan propaganda komputasional. Pemanfaatan media sosial seperti Facebook 

dan Twitter yang banyak digunakan oleh masyarakat publik Amerika, dipengaruhi oleh 

autnomous agents sebagai aktor penggerak dalam penyebaran pesan dan informasi 

dalam konsep propaganda komputasional, dengan memanfaatkan Big Data sebagai 

algoritma untuk mengkategorikan serta pengelompokan target pengaruh informasi 

yang dilakukan oleh Rusia. Upaya Rusia bertujuan untuk menggiring opini dan 

menimbulkan polarisasi politik di kalangan masyarakat publik Amerika Serikat. 

Kata Kunci: Amerika Serikat, Rusia, plaftorm media sosial, autonomous agents, big 

data, propaganda komputasional. 

 

 

 

 

ABSTRACT 

The dissolution of the Soviet Union signaled the end of the Cold War, but it did not end 

the tensions between the two sides. Tensions between the United States and Russia also 

shifted to social media and communication media and intensified. Technological 

changes in the cyber world have opened up a more effective communication space, 

which is utilized by countries to achieve their respective political interests. This is 

demonstrated by Russia's attempt to intervene in the 2016 US presidential election with 

computational propaganda. The use of social media such as Facebook and Twitter, 

which are widely used by the American public, is influenced by autonomous agents as 

driving actors in the dissemination of messages and information in the concept of 

computational propaganda, by utilizing Big Data as an algorithm for categorizing and 

grouping targets of information influence carried out by Russia. Russia's efforts aim to 

lead opinion and cause political polarization among the American public. 

Keywords: United State, Russia, social media platforms, autonomous agents, big data, 

computational propaganda. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembubaran Uni Soviet menandai bahwa Perang Dingin telah berakhir, namun 

hal tersebut tidak membuat ketegangan antara kedua belah pihak berakhir begitu saja 

dan berlangsung hingga sekarang. Hubungan antara Amerika Serikat dan Rusia dinilai 

semakin memburuk ketika Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, Hillary Clinton 

dimana pada saat itu merasa skeptis terhadap kepemimpinan Vladimir Putin, Presiden 

Rusia. Skeptisisme ditunjukkan oleh Hillary Clinton ketika kerjasama antara 

Washington dan Moskow yang sempat meningkat pesat namun hancur ketika Vladimir 

Putin terpilih kembali sebagai presiden Rusia pada tahun 2012, hal ini didasari atas 

berbagai isu termasuk kecurangan Putin di pemilu Rusia dan dukungan Putin terhadap 

otoriter Suriah, presiden Bashar al-Assad (Warrick and DeYoung 2016). Ketegangan 

antara kedua negara juga berlangsung dalam media komunikasi, perkembangan 

teknologi tidak menjadi solusi namun menjadi hambatan tersendiri. Perkembangan 

teknologi juga mempengaruhi dunia politik dengan memanfaatkan dunia siber. 

Perubahan teknologi dalam dunia siber telah membuka ruang komunikasi yang 

lebih efektif, dimana komunikasi yang semula hanya dilakukan melalui satu arah 

menjadi berbagai arah. Pergeseran pemanfaatan dunia siber untuk menyatukan 

masyarakat dunia, justru dimanfaatkan sebagai salah satu platform bagi aktor negara 

maupun non negara dalam mencapai kepentingannya masing-masing (Valori 2021). 
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Pendekatan tersebut dapat dilihat dari beberapa agenda dunia internasional yang pernah 

terjadi, salah satunya adanya dugaan bahwa Rusia terlibat di dalam pemilihan presiden 

pada tahun 2016 di Amerika Serikat. 

Pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016 yang dimenangkan oleh 

Donald Trump tersebut menimbulkan pandangan dari berbagai ahli politik dan 

sekelompok masyarakat dimana terdapat penyebaran praktik disinformasi melalui 

berbagai platform media sosial. Selain itu, muncul keprihatinan yang disampaikan oleh 

Barack Obama terhadap kemenangan Donald Trump dimana dalam kemenangan 

tersebut tidak terlepas dari adanya penyebaran berita palsu dan disinformasi melalui 

media sosial sebagai sarana propaganda komputasional untuk menganulir keunggulan 

calon Presiden Hillary Clinton dan Partai Demokrat (Woolf 2016). Politik pecah belah 

yang mewarnai Pemilihan Presiden Amerika Serikat tahun 2016 dikejutkan oleh 

adanya intervensi dari pemerintah Rusia yang memanfaatkan platform media sosial 

seperti Facebook dan Twitter untuk melakukan propaganda komputasional terhadap 

pemilihan umum yang dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap Donald Trump dan 

Hillary Clinton (BBC.com 2018). 

Keterlibatan tersebut diyakini telah dilakukan oleh Rusia melalui organisasi 

propaganda bernama Internet Research Agency (IRA) dan Glavnoje Razvedyvatel’noje 

Upravlenije (GRU), merupakan agen intelijen militer milik Rusia. Menurut laporan 

Robert Mueller, IRA membentuk departemen khusus, yaitu translator project dimana 

beroperasi layaknya perusahaan platform digital yang memiliki beberapa fungsi 

tertentu seperti optimalisasi platform, pemonitoran dan analisis, serta desain grafis 
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(Broderick 2019). Sedangkan, GRU dirancang untuk melakukan aktivitas intelijen 

yang lebih agresif dan berisiko, dimana mereka melakukan gangguan berupa peretasan 

dan pencurian dokumen. Serangan siber yang dilakukan GRU menargetkan akun 

kampanye Komite Nasional Demokrat, dimana menyebabkan kebocoran data melalui 

WikiLeaks yang terkait dengan tim kampanye Clinton (Abrams 2019). Rusia 

menggunakan beberapa platform media sosial seperti Facebook dan Twitter sebagai 

penyebaran propaganda dan pesan disinformasi, yang dipercaya penyebaran informasi 

dapat dilakukan dengan sangat cepat dan menyeluruh, dimana bertujuan untuk 

membuat kekacauan publik dan melemahkan negosiasi Hillary Clinton pada pemilihan 

Presiden tersebut (CNN Indonesia 2021). 

Menurut survei Pew Research Center terdapat peningkatan pengguna Facebook 

terhadap 1.520 orang dewasa pada 7 Maret-4 April 2016, platform ini menjadi yang 

terpopuler di Amerika Serikat dengan jumlah persentase sebesar 79% sejak tahun 2012 

(Greenwood, Perrin and Duggan 2016). Hal tersebut memberikan bukti bahwa secara 

statistik media sosial Facebook merupakan platform yang memiliki pengguna paling 

banyak dan sering digunakan pada kalangan masyarakat Amerika Serikat. Selain itu, 

Twitter menjadi media sosial dengan sentimen negatif antar pendukung Donald Trump 

dan Hillary Clinton. Hal ini dibuktikan dari survei Pew Research Center yang 

menunjukkan persentase sejumlah 58% konten politik di Twitter selama pemilu 

memiliki sentimen negatif terhadap partai Demokrat, terutama Hillary Clinton (Pew 

Research 2016). 
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Facebook juga menyatakan bahwa terdapat sekitar 80.000 unggahan yang 

diproduksi sebelum dan sesudah pemilihan presiden 2016. Sebagian besar unggahan 

tersebut berfokus pada pesan sosial dan politik yang memecah belah kelompok- 

kelompok yang ada di Amerika Serikat. Unggahan tersebut dirilis antara Juni 2015 dan 

juga pada Agustus 2017 dengan jumlah yang telah disebutkan diatas. Unggahan- 

unggahan tersebut telah di lihat oleh sebanyak 29 juta orang Amerika secara langsung, 

sesuai dengan draft pernyataan yang telah disiapkan dan dilihat oleh media AS. 

Menurut dugaannya, Facebook meyakini bahwa unggahan-unggahan tersebut memiliki 

keterkaitan dengan perusahaan-perusahaan Kremlin, diperkuat dengan banyaknya 

angka suka, berbagi dan komentar yang telah menyebar ke jutaan orang (BBC.com 

2017). Selain itu, sebanyak sekitar 16 ribu lebih akun Twitter juga terpapar dalam 

praktik penyebaran disinformasi jika dilihat dari selama musim pemilu AS tahun 2016 

dan sudah mencerminkan representatif pemilih di AS berdasarkan Pew Research 

Center (Grinberg, et al. 2019). 

Teknologi komunikasi saat ini tidak lebih dari percakapan sehari-hari, 

melainkan juga membantu untuk memecahkan konflik tanpa adanya komunikasi 

kontak fisik secara langsung, bahkan dapat dilakukan secara tak terlihat. Seiring 

berjalannya waktu, teknologi informasi telah membuka ruang baru, seperti dunia siber 

dan media sosial yang mampu memungkinkan seseorang atau sekelompok, termasuk 

antar negara untuk tetap saling terhubung (Ahmad 2012). Selain itu, pemanfaatan dari 

dunia siber juga memungkinkan masyarakat maupun negara dapat menyimpan 

sekaligus mengakses informasi sebanyak dan seluas mungkin sesuai yang diinginkan 
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dan dibutuhkan. Meskipun begitu, hal ini justru dimanfaatkan oleh beberapa aktor, 

bahkan negara sebagai alat atau instrumen untuk pendukung pada keterlibatan konflik. 

Hal ini dikarenakan negara pada dasarnya cenderung akan memanfaatkan setiap 

komponen maupun instrumen yang mereka miliki untuk mencapai kepentingan 

nasionalnya masing-masing (M. Saeri 2012). Dengan demikian, dunia siber dapat 

dianggap sebagai alat yang paling ideal untuk melakukan hal tersebut dengan 

menerapkan konsep propaganda komputasional untuk mempengaruhi kepentingan 

nasionalnya terhadap negara lain secara digital. 

Dari pemaparan di atas, penulis melihat bahwa pembahasan tentang upaya 

penggiringan opini oleh Rusia terhadap pemilihan presiden Amerika Serikat 

menggunakan impelementasi propaganda komputasional sangat menarik dan penting 

untuk dibahas. Dalam penelitian terkait Rusia dan Amerika Serikat sudah cukup umum 

seperti pemanfaatan bot di media sosial oleh Rusia pada pemilu AS. Perkembangan 

dunia siber yang diikuti jumlah pengguna media sosial yang terus meningkat menjadi 

alasan mengapa penelitian tentang propaganda komputasional cukup efektif untuk 

dilakukan oleh sebuah negara. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai bagaimana 

upaya penggiringan opini dengan implementasi propaganda komputasional oleh Rusia 

terhadap pemilihan presiden di Amerika Serikat dan bagaimana pengaruhnya bagi 

Rusia dan Amerika Serikat. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dalam penelitian ini terdapat pertanyaan 

rumusan masalah, yaitu “Bagaimana upaya Rusia dalam melakukan penggiringan opini 
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pada pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2015-2017 dengan menggunakan 

propaganda komputasional?” 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan sebelumnya. Maka, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menguraikan serta menganalisis mengenai upaya Rusia dalam melakukan 

propaganda komputasional melalui media sosial terhadap pemilihan presiden 

Amerika Serikat tahun 2016, terutama terhadap penggiringan opini masyarakat 

publik Amerika Serikat dengan memanfaatkan komponen-komponen 

didalamnya pada kurun waktu tahun 2015-2017. 

1.4 Cakupan penelitian 

Cakupan penelitian ini akan melihat bagaimana penggiringan opini melalui 

implementasi propaganda komputasional yang dilakukan oleh Rusia terhadap 

masyarakat publik atau kelompok tertentu pada pemilihan presiden di Amerika Serikat 

didalam platform media sosial Facebook dan Twitter. Secara statistik Facebook 

merupakan platform media sosial yang memiliki pengguna paling banyak dan sering 

digunakan oleh masyarakat publik di Amerika Serikat. Facebook, sebagai platform 

dengan jumlah pengguna terbesar, memungkinkan jangkauan propaganda yang luas. 

Sedangkan Twitter menjadi media sosial dengan dinamika percakapan yang cepat dan 

polarisasi sentimen yang tinggi, menjadi arena penting bagi interaksi dan penyebaran 

pesan-pesan dengan sentimen negatif antar pendukung Donald Trump dan Hillary 
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Clinton. Pada penelitian ini juga mencakup mengenai spesifikasi tahun yaitu tahun 

2015-2017, dimana dalam periode ini mencakup persiapan dan pelaksanaan pemilihan 

presiden Amerika Serikat, karena untuk mendapatkan data-data berupa bagaimana 

propaganda komputasional dilakukan oleh Rusia dalam menggiring opini publik 

Amerika Serikat untuk memenangkan Donald Trump. 

1.5 Tinjauan Pustaka 

 

Konflik antara Rusia dan Amerika Serikat bukan lagi merupakan hal yang baru 

dalam dunia internasional sehingga sudah banyak literatur-literatur yang membahas 

tentang isu tersebut. Berikut beberapa literatur dan perbandingannya dengan skripsi ini. 

Stephen McCombie, Allon J. Uhlmann dan Sarah Morrison dalam jurnalnya 

yang berjudul “The US 2016 Presidential Election and Russia’s Troll Farms” 

menjelaskan tentang kampanye online yang dilakukan oleh Internet Research Agency 

(IRA) untuk melemahkan pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016 

(McCombie, Uhlmann and Morrison 2019). Selain itu, dijelaskan mengenai peternakan 

troll mengenai bagaimana eksploitasi konflik sosial yang dilakukan oleh IRA yang 

bertujuan untuk mempengaruhi kelompok pemilu tertentu sehingga menciptakan 

gangguan berupa ketidakpercayaan publik atas pemilu tersebut (McCombie, Uhlmann 

and Morrison 2019). Tulisan ini sangat informatif dan jelas, namun, dalam tulisan ini 

belum dijelaskan mengenai bagaimana IRA dalam memanfaatkan komponen dalam 

dunia siber sebagai strategi propaganda komputasional. 
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Samuel C. Woolley dan Douglas R. Guilbeault dalam jurnalnya yang berjudul 

“Computational Propaganda in the United States of America: Manufacturing 

Consensus Online” juga ikut serta membahas mengenai keberhasilan Trump dalam 

menggunakan media sosial Twitter dan bot politik dalam jaringan retweet untuk 

memperkuat pesan dalam mempengaruhi opini publik yang menjadi kunci utama dalam 

kemenangannya. Dalam jurnal ini juga membahas mengenai fenomena propaganda 

komputasional dan kegagalan pers dalam memberikan liputan berita yang akurat 

selama pemilu berlangsung (Woolley and Guilbeault 2017). Tulisan ini hanya berfokus 

terhadap bagaimana penggunaan platform media sosial yang digunakan sebagai 

propaganda melalui Twitter saja dan tidak menyebutkan platform media sosial yang 

lainnya. 

Aziz, dkk dalam jurnalnya yang berjudul “Geopolitik, Cyberspace, dan 

Weaponisation of Information: Studi Kasus Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2016” 

juga membahas mengenai konflik yang terjadi antara Rusia dan Amerika Serikat di 

pemilihan presiden Amerika Serikat secara singkat dan jelas disertai dengan penjelasan 

mengenai upaya-upaya intervensi Rusia dalam memanipulasi informasi demi 

kepentingan nasionalnya, sekaligus menjelaskan bagaimana perang informasi yang 

terjadi antara kedua belah pihak (Aziz, et al. 2022). Tulisan ini sangat deskriptif dan 

jelas, akan tetapi, belum memberikan gambaran secara deskriptif mengenai bagaimana 

negara menerapkan konsep propaganda komputasional di sosial media untuk mencapai 

kepentingan nasionalnya. 
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Sergey Sanovich dalam jurnalnya yang berjudul “Computational Propaganda 

in Russia: The Origins of Digital Misinformation” juga ikut serta membahas mengenai 

pertumbuhan internet di Rusia melalui penggunaan platform media sosial oleh presiden 

Rusia dan penyebaran bot dan troll pro-pemerintah sebagai strategi untuk menyebarkan 

propaganda komputasional di Rusia (Sanovich 2017). Tulisan ini menjelaskan dengan 

lengkap mengenai bagaimana pemanfaatan bot dan troll platform media sosial sebagai 

alat untuk propaganda komputasional yang dilakukan oleh Rusia dalam lingkup 

domestik. Namun, belum menjelaskan bagaimana propaganda komputasional 

dimanfaatkan sebagai alat untuk mencapai kepentingan luar negerinya, terutama 

terhadap Amerika Serikat sebagai bentuk upaya propaganda dalam pemilihan presiden 

di Amerika Serikat. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang dipaparkan di atas, peneliti 

melihat bahwa terdapat literatur yang sudah membahas konflik antara Rusia dan 

Amerika Serikat serta upaya propaganda komputasional yang dilakukan oleh Rusia. 

Namun belum ada yang berfokus membahas terhadap upaya propaganda 

komputasional oleh Rusia terhadap Amerika Serikat sebagai upaya demi kepentingan 

nasionalnya. Oleh karena itu, peneliti ini bertujuan untuk melengkapi penelitian 

sebelumnya dengan menganalisis secara komprehensif bagaimana Rusia menggunakan 

propaganda komputasional sebagai instrumen kepentingan nasionalnya terhadap 

Amerika Serikat, khususnya dalam konteks pemilihan presiden Amerika Serikat. 

1.6 Kerangka Pemikiran 



10  

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju membuat fokus perhatian 

dalam hubungan internasional semakin komprehensif. Adanya pemanfaatan teknologi 

dalam dunia siber yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai kepentingan 

nasional negaranya, salah satunya yaitu propaganda komputasional. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Samuel C. Woolley dan 

Philip N. Howard dalam tulisannya yang berjudul “Automation, Algorithms, and 

Politics| Political Communication, Computational Propaganda, and Autonomous 

Agents” dimana mendefinisikan propaganda komputasional sebagai kumpulan 

platform media sosial, autonomous agents, dan analisis big data untuk mempengaruhi, 

membentuk, dan memanipulasi opini publik (Woolley and Howard 2016). 

Dalam tulisannya, Woolley dan Howard menjelaskan bagaimana pengertian 

dari komputasional propaganda dimana terdiri dari tiga bagian yang menjadi faktor 

utama dalam mendorong keberhasilan negara untuk melakukan propaganda 

komputasional. Pertama yaitu platform media sosial, dimana terdiri dari infrastruktur 

informasi dan alat yang digunakan untuk memproduksi dan mendistribusikan konten 

yang memiliki nilai individual tetapi mencerminkan nilai bersama; konten tersebut 

berbentuk digital yang berupa pesan pribadi, berita, dan ide yang menjadi produk 

budaya; dan orang, organisasi, dan industri yang memproduksi dan mengkonsumsi dari 

alat dan isi konten tersebut (Woolley and Howard 2016). Platform media sosial ini 

menjadi tempat beroperasinya para autonomous agents dalam melakukan propaganda 

komputasional. 
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Kemudian, kedua adalah autonomous agents, merupakan kumpulan aktor 

individu yang dengan sengaja dibuat dan dibentuk untuk mempengaruhi target melalui 

penyebaran propagandanya secara politik. Autonomous agents terdiri dari bot politik 

dan troll, dimana bot politik merupakan perangkat lunak terotomatisasi yang dibuat 

untuk menyebarkan pesan dengan tujuan politik secara otomatis, sedangkan troll 

merupakan individu manusia yang sengaja secara aktif menyebarkan berita atau pesan 

untuk mempengaruhi opini publik (Woolley and Howard 2016). 

Ketiga yaitu big data, dimana dapat didefinisikan sebagai sebuah kumpulan 

data dengan jaringan besar yang menyimpan memori atau ingatan yang berupa data 

perilaku, tindakan, dan informasi pribadi mengenai ketertarikan pengguna internet 

yang dimanfaatkan sebagai pengelompokan terhadap propagandanya (Woolley and 

Howard 2016). 

Dalam propaganda komputasional yang dilakukan oleh Rusia akan 

memanfaatkan sosial media berupa Facebook sebagai media penyebaran propaganda 

dengan memanfaatkan big data terkait data pengelompokan masyarakat yang ada di 

Amerika, dimana dilakukan oleh autonomous agents yaitu IRA (Internet Research 

Agency). 

Tiga bagian utama ini akan bekerja dan saling terhubung satu sama lain 

sehingga nantinya akan digunakan sebagai strategi dalam menyebarkan pengaruh 

propaganda komputasional oleh aktor individu non negara maupun aktor negara. 

Dengan menggunakan konsep propaganda komputasional dalam menganalisis studi 
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kasus propaganda komputasional yang dilakukan oleh Rusia terhadap pemilihan 

presiden di Amerika Serikat tahun 2015-2017, dimana terdapat kepentingan tertentu 

dari Rusia yang melihat ini sebagai sebuah kesempatan untuk memperbaiki hubungan 

Rusia dan Amerika Serikat. Konsep ini nantinya akan digunakan oleh peneliti dalam 

melihat bagaimana upaya Rusia dalam memanfaatkan dunia siber serta komponennya 

dalam upaya melakukan propaganda komputasional terhadap Amerika Serikat. 

1.7 Argumen Sementara 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menganalisis studi kasus mengenai 

penggiringan opini melalui implementasi propaganda komputasional yang dilakukan 

oleh Rusia terhadap Amerika Serikat. Secara hipotesis, peneliti melihat adanya upaya 

yang dilakukan oleh Rusia secara komprehensif dalam mempengaruhi opini publik, 

terutama terhadap kelompok tertentu di Amerika Serikat. Hal ini dilakukan melalui 

propaganda komputasional di dunia siber, salah satunya terhadap proses pemilihan 

presiden yang terjadi di Amerika Serikat. 

Terdapat 3 bagian utama untuk menganalisis propaganda komputasional dalam 

dunia siber, yaitu platform media sosial yang digunakan yaitu Facebook dan Twitter 

yang merupakan platform media sosial yang cukup mudah digunakan dan berpotensi 

tinggi untuk digunakan sebagai platform dalam melakukan propaganda komputasional 

oleh Rusia. Platform media sosial ini kemudian berperan sebagai wadah dalam 

penyebaran propaganda oleh autonomous agents berupa bot dan troll, karena akses 

terhadap Facebook dan Twitter dinilai cukup mudah dan cepat untuk diakses oleh para 

aktor autonomous agents. Selain itu juga, terdapat big data atau sebuah data dengan 



13  

skala yang besar mengenai informasi pengguna internet masyarakat publik Amerika 

Serikat yang diakses oleh Rusia untuk dijadikan alat propaganda pada platform 

Facebook dan Twitter yang berguna untuk klasifikasi, pengelompokan, serta efektifitas 

pesan dan informasi yang disebarkan dalam mempengaruhi opini publik Amerika 

Serikat. 

1.8 Metode Penelitian 

 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana 

dalam prosedurnya menghasilkan temuan data yang diperoleh melalui data-data yang 

dikumpulkan dari beragam sarana, seperti wawancara, pengamatan, dokumen atau 

arsip, dan tes (Strauss and Corbin 2009). Melalui penelitian kualitatif ini, peneliti akan 

menganalisis dengan menerapkan proses pemahaman dari data-data peristiwa dan 

sumber literatur terdahulu untuk menjelaskan propaganda komputasional yang 

dilakukan oleh Rusia terhadap Amerika Serikat dalam pemilihan presiden di Amerika 

Serikat tahun 2016. 

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pemerintahan, dalam hal ini Rusia. 

Sedangkan objek yang akan diteliti yakni bagaimana cara propaganda komputasional 

oleh Rusia dalam pemilihan upaya mempengaruhi pemilihan presiden di Amerika 

Serikat pada tahun 2016. 
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1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan data 

sekunder. Data sekunder tersebut didapatkan melalui jurnal, buku, e-book, artikel 

ilmiah, laporan dan sumber literatur lainnya seperti website internet yang dapat 

digunakan sebagai proses pemahaman yang mendalam terkait penelitian. 

1.8.4 Proses Penelitian 

Proses penelitian ini digunakan untuk menganalisis bagaimana cara peneliti 

dalam mengambil data yang diperoleh dari sumber penelitian yang relevan dengan 

penelitian, seperti website, jurnal buku, e-book, artikel ilmiah, laporan dan sumber 

literatur lainnya yang memiliki kredibilitas terpercaya. Setelah mengumpulkan data, 

peneliti akan memilah data untuk mendapatkan data yang lebih spesifik. Hasil analisis 

tersebut kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat dalam 

penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti dalam bentuk bab dan sub-bab hingga 

pemaparan pada kesimpulan berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan. 

1.9 Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan atas 

skripsi ini maka penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan tentang pendahuluan yang berisi latar 

belakang hingga metode penelitian yang digunakan untuk dasar dalam penelitian dalam 

menganalisis studi kasus mengenai penelitian yang dilakukan. 
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BAB 2 : KEPENTINGAN RUSIA TERKAIT PEMILIHAN PRESIDEN 

AMERIKA SERIKAT TAHUN 2016 

Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan dan menguraikan mengenai sejarah 

dan dinamika konflik antara Rusia dan Amerika Serikat. Hal ini dapat menjadi aspek 

dalam memahami penelitian yang lebih detail pada bagian analisis. 

BAB 3 : ANALISIS UPAYA RUSIA DALAM PENGGIRINGAN OPINI 

MELALUI IMPLEMENTASI PROPAGANDA KOMPUTASIONAL PADA 

PEMILIHAN PRESIDEN AMERIKA SERIKAT TAHUN 2015-2017 

Peneliti dalam bab ini akan menjelaskan bagaimana penggunaan konsep 

propaganda komputasional dapat menjadi beberapa variabel penting untuk 

mempengaruhi opini masyarakat publik Amerika Serikat. 

BAB 4 : PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil kesimpulan dan saran dari penelitian. 

Hal ini mencakup hasil kesimpulan dan rekomendasi-rekomendasi penelitian yang 

dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya. 
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BAB 2 

KEPENTINGAN RUSIA TERKAIT 

PEMILIHAN PRESIDEN AMERIKA SERIKAT TAHUN 2016 

 

 

 

2.1 Keterlibatan Rusia Melalui Dunia Siber dalam Politik Amerika 

 

2.1.1 Pemanfaatan Media Sosial sebagai Alat Politik untuk Mencapai 

Kepentingan 

 

 

Kemajuan dunia siber yang semakin pesat memberikan pengaruh yang lebih 

signifikan terhadap negara dalam mencapai kepentingannya. Meningkatnya 

penggunaan sistem informasi juga telah membawa perubahan luar biasa terhadap 

kehidupan manusia. Hal ini juga dimanfaatkan oleh aktor-aktor politik sebagai tempat 

untuk berkomunikasi, bertukar informasi, hingga membuat keputusan yang 

disesuaikan dengan transformasi perkembangan zaman (Clark 2010). Perkembangan 

dunia siber telah menjadi alat politik yang sangat efektif untuk mempengaruhi opini 

publik seperti di zaman modern saat ini. Dengan munculnya banyak platform media 

sosial seperti Facebook, Twitter, dan media sosial yang lainnya membuat negara 

berlomba-lomba memanfaatkan berbagai platform tersebut untuk menyebarkan 

propaganda dan informasi secara luas. Adanya keterlibatan asing dalam suatu agenda 

domestik negara memberikan gambaran bahwa bagaimana pemanfaatan dunia siber 

untuk kepentingan politik dapat digunakan. Seperti pada peristiwa pemilihan presiden 

di Amerika Serikat tahun 2016, dimana terdapat intervensi dari pemerintah Rusia yang 

menggunakan platform media sosial untuk mempengaruhi opini publik. 
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Platform media sosial yang digunakan adalah Facebook dan Twitter. Facebook 

merupakan platform media sosial yang berbasis internet yang memudahkan untuk 

selalu terhubung dengan orang lain secara daring. Facebook memberikan kemudahan 

dan kebebasan bagi para penggunanya dalam mengunggah informasi maupun pesan 

untuk dibagikan kepada sesama penggunanya. Pengguna juga dapat terhubung dengan 

pengguna lainnya melalui grup yang sudah tersedia, dan memulai grup baru. 

Selain itu, Rusia juga melakukan propaganda melalui Twitter. Twitter 

merupakan platform media sosial dan layanan mikroblog yang mendistribusikan pesan 

singkat yang tidak lebih dari 280 kata. Adapun beberapa fitur Twitter yang terkenal 

yaitu retweet dan hashtag, merupakan fitur yang memungkinkan pengguna untuk 

membagikan pesan ke pengikut mereka agar menyebar dengan cepat dan menjangkau 

audiens yang lebih luas. Dengan penyebaran informasi yang singkat dan langsung 

memungkinkan Twitter secara efektif menjadikan pemerintah Rusia dapat secara bebas 

dan luas untuk menyebarkan pesan ataupun informasi palsu kepada masyarakat 

Amerika (Encyclopedia Britannica 2024). Namun, kemudahan dan kelebihan ini justru 

dimanfaatkan oleh beberapa aktor sebagai ruang untuk kepentingan politik mereka, 

seperti Rusia yang memanfaatkan Facebook sebagai ruang ideal untuk menyebarkan 

propaganda dan mempertahankan pengaruh mereka terhadap negara lain, terutama 

terhadap Amerika Serikat. 

Keterlibatan asing dalam menggunakan dunia siber sebagai kepentingan dapat 

dilihat dari adanya intervensi pemerintah Rusia melalui organisasi GRU yang diduga 

meretas e-mail milik Komite Nasional Demokrat yang berisikan kampanye milik 
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Hillary Clinton. Hal ini bertujuan untuk memperkuat dominasi Donald Trump dan 

menabur ketidakpercayaan masyarakat terhadap demokrasi Amerika secara 

keseluruhan (Abrams 2019). Rusia juga melakukan serangan siber yang dikendalikan 

oleh organisasi IRA dengan menyebarkan propaganda melalui platform media sosial 

di Facebook dan Twitter dengan menyamar sebagai orang Amerika dan memposting 

konten yang dirancang untuk membuat ketegangan politik di Amerika Serikat (Prokop 

2023). 

Namun, tuduhan tersebut dibantah oleh Rusia dan dianggap sebagai bagian dari 

upaya untuk merusak hubungan bilateral antara Rusia dan Amerika Serikat. Vladimir 

Putin juga secara tegas menolak tuduhan atas penyebaran disinformasi yang dilakukan 

karena menganggap Amerika Serikat tidak memiliki dasar bukti yang kuat bahwa 

Rusia melakukan tindakan tersebut (Pruitt 2019). Hal ini juga memunculkan kritik 

terhadap Amerika Serikat bahwa tuduhan terhadap Rusia hanya digunakan sebagai 

pengalihan atas masalah yang sedang terjadi mengenai rusaknya demokrasi di Amerika 

Serikat. 

 

2.1.2 Kepentingan Rusia pada Pemilihan Presiden di Amerika Serikat Tahun 

2016 

Pemilihan presiden di Amerika Serikat sudah berjalan sejak tahun 1789. Hal 

tersebut, dilakukan untuk merepresentasikan Amerika Serikat sebagai negara yang 

menganut sistem demokrasi. Pada tahun 2016 terjadi pemilihan presiden yang 

kontroversial, dimana diduga adanya keterlibatan dari Rusia yang bertujuan untuk 
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mempengaruhi opini publik dan mengacaukan jalannya proses pemilihan dengan 

harapan untuk dapat mempengaruhi hasil pemilihan tersebut. 

Dalam pemilu Amerika Serikat tahun 2016, menjadi pemilu yang berbeda dari 

tahun-tahun sebelumnya karena Hillary Clinton menjadi wanita yang memenangkan 

nominasi presiden dari sebuah partai besar. Namun, hal itu tidak cukup untuk 

memenangkan menjadi presiden Amerika Serikat saat itu. Pemilihan presiden Amerika 

Serikat tahun 2016 yang diadakan pada tanggal 8 November lalu mendapatkan hasil 

yang mana Donald Trump dari Partai Republik memenangkan pemilihan tersebut atas 

kemenangannya terhadap Hillary Clinton dari Partai Demokrat dengan perbandingan 

suara sebanyak 2,8 juta suara. Donald Trump memenangkan 30 negara bagian dan 

lembaga pemilihan yang menentukan dengan 304 suara elektoral dibandingkan dengan 

227 suara elektoral untuk Clinton (Beckwith 2024). 

 

Gambar 1. Peta Hasil Pemilihan Presiden Amerika Serikat Tahun 2016 

 

 

Sumber: (Crockett 2016) 
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Menurut Pew Research Center, terdapat dua isu utama dalam pemungutan suara 

di Amerika Serikat yaitu ekonomi dan terorisme, diikuti oleh kebijakan luar negeri, 

layanan kesehatan, kebijakan senjata dan imigrasi. Selama masa kampanye, Hillary 

Clinton mengangkat isu-isu yang berpusat pada layanan kesehatan, hak-hak 

perempuan, minoritas dan LGBT, serta pajak yang adil. Sedangkan, Donald Trump 

menyerukan tentang imigrasi, pembangunan tembok di perbatasan Meksiko hingga 

menentang adanya perjanjian perdagangan bebas (History.com 2018). 

Majunya Hillary Clinton menjadi sebuah ancaman bagi negara oposisi yaitu 

Rusia. Clinton memiliki sejarah yang cukup panjang sebagai seseorang yang sangat 

menentang kerjasama dengan Rusia. Hillary Clinton melihat Rusia sebagai negara yang 

tidak sependapat dengan nilai-nilai yang diusungkan oleh Amerika Serikat dalam hal 

demokrasi. Selain itu, kebijakan luar negeri yang dibuat oleh Clinton dinilai 

melanjutkan dari masa kepresidenan sebelumnya Barack Obama, termasuk diantaranya 

adalah kebijakan luar negeri Amerika Serikat dan Rusia. Bagi Rusia, kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Clinton akan mengkonsolidasikan mengenai kebijakan anti-Rusia 

berdasarkan pandangan tradisional Amerika Serikat melihat Rusia sebagai musuh 

(Careaga and Kornilov 2020). 

Pada masa jabatannya sebagai Menteri Luar Negeri Amerika, Clinton 

mempunyai karakter politik yang keras dan banyak dari kebijakan yang dibuat 

bertentangan dengan pemerintah Rusia. Hal ini dapat dilihat seperti pada konflik 

Perang Suriah dimana Amerika Serikat melalui Hillary Clinton pada tahun 2011 

menyatakan dukungan penuh atas penggulingan pemerintah Bashar Al Assad. 
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Sedangkan Rusia tidak menginginkan adanya transisi demokratik untuk menjatuhkan 

Bashar Al Assad, dan meningkatkan dukungan secara militer dalam konflik Perang 

Suriah (Deovanka and Zulian 2020). Bahkan, Clinton juga memberikan nasihat keras 

terhadap Presiden Obama terkait hubungan bilateral antara AS dan Rusia. Hal ini telah 

disampaikan melalui memoar yang ditulis oleh Clinton tahun 2014, dimana 

menyebutkan “jangan terlihat terlalu bersemangat kerja sama dengan Rusia” dan 

“jangan menyanjung Putin dalam aktivitas resmi; tolak undangannya untuk pertemuan 

puncak presiden”, dimana menunjukkan pandangan skeptisisme yang mendalam 

Clinton terhadap Putin, yang memungkinkan akan mempengaruhi kebijakan luar 

negeri AS dan Rusia jika Clinton terpilih menjadi presiden selanjutnya (Warrick and 

DeYoung 2016). 

Namun, berbeda dengan kebijakan luar negeri yang dimiliki oleh Donald 

Trump dimana cukup terbuka untuk melakukan dialog dan kerjasama dengan Rusia. 

Ketertarikannya untuk maju sebagai presiden mulai terlihat sejak tahun 1987. Donald 

Trump mengikuti pencalonan pada tahun 2000 sebagai kandidat Partai Reformasi 

(BBC.com 2021). Bahkan, Trump menyatakan akan menjalin relasi lebih dekat dengan 

Rusia dan beranggapan bahwa kerjasama harus bisa melibatkan siapapun, tak 

terkecuali lawan politik negaranya tersebut (Tempo.co 2016). Hingga akhirnya sukses 

terpilih menjadi presiden di tahun 2016 mengalahkan lawan politiknya yaitu Hillary 

Clinton. 

Rusia melihat Trump sebagai sebuah peluang untuk menciptakan kerjasama 

dan hubungan baik bersama Amerika Serikat. Sebaliknya, jika Hillary Clinton maju 
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sebagai presiden Amerika Serikat, maka hal tersebut akan menjadi ancaman bagi Rusia 

dan ditakutkan akan mempersulit Rusia mendekati Amerika Serikat. Keterbukaan 

Donald Trump terhadap Rusia bukan bertujuan untuk menyelesaikan masalah, tetapi 

untuk mengelola hubungan secara dekat dalam menghadapi permusuhan antara kedua 

negara tersebut (Rumer, Sokolsky and Weiss 2017). Kebijakan luar negeri Trump 

dinilai cenderung isolasionis dan berusaha untuk tidak terlalu terlibat dalam konflik 

internasional. Hal ini dapat dilihat dari kebijakan Trump untuk menghentikan 

intervensi pada pemerintahan tertentu di Timur Tengah dan berfokus terhadap 

penghancuran ISIS untuk menjaga keamanan nasional Amerika dari serangan 

terorisme (Yuliantoro, Prabandari and Agussalim 2017). Kebijakan Trump ini dapat 

merusak kredibilitas Amerika sebagai pemimpin global dan berdampak positif bagi 

Rusia untuk mengimplementasikan kebijakan luar negerinya dan membuat Rusia dapat 

untuk muncul sebagai negara great power. 

Dalam sebuah konferensi pers, Putin secara terbuka memberikan dukungannya 

terhadap Trump dalam pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016 karena Putin 

yakin bahwa kebijakan luar negeri yang diterapkan oleh Trump akan lebih bersahabat 

dengan Kremlin. Bahkan, Putin juga menganggap dukungannya terhadap Trump 

didasari oleh pernyataan Trump yang ingin menormalisasi hubungan antara AS dan 

Rusia (Murray 2018). Salah satu kebijakan Trump terhadap Rusia adalah pengakuan 

Krimea sebagai wilayah bagian dari Rusia, dimana kebijakan tersebut ditolak oleh 

Obama dan hampir semua anggota Kongres telah menolak adanya gagasan tersebut. 
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Hal ini kemudian menjadi kritik terhadap para ahli politik AS yang memperkirakan 

akan ada periode yang penuh gejolak jika Trump menjadi presiden (McFaul 2016). 

Di bawah Presiden Putin, Rusia berupaya keras untuk mengembangkan 

pengaruhnya dengan mendorong integrasi ekonomi dan politik dengan negara-negara 

bekas pecahan Uni Soviet melalui pembentukan Uni Pabean dengan Belarusia dan 

Kazakhstan. Rusia juga berupaya membentuk Uni Eurasia dan blok baru yang 

diluncurkan sejak tahun 2015 serta diklaim Putin akan mengikuti model Uni Eropa. 

Ukraina yang saat itu mengalami krisis politik menjadi kesempatan untuk Rusia masuk 

dan berupaya mempengaruhi negara tersebut sehingga melakukan aneksasi wilayah 

Ukraina untuk menjadi bagian dari Rusia kembali. Hubungan Rusia dan Barat 

kemudian menegang sejak saat itu. Sejak November 2013 Presiden Rusia Vladimir 

Putin telah mengirimkan pasukan militer sebanyak 16.000 tentara ke Krimea. Tindakan 

Rusia ini merupakan anakronisme dalam norma masyarakat internasional pada kondisi 

sekarang. Hubungan antara pihak Rusia dan pihak Barat mencapai tahap krisis. 

Keduanya semakin berada di ambang Perang Dingin baru. Aneksasi Krimea 

merupakan salah satu alasan Barat untuk kemudian menjatuhkan sanksi terhadap Rusia 

(Muhammad and Athifi 2021). 

Adanya pemilihan presiden dengan dua calon nama yang naik dan salah satunya 

adalah Hillary Clinton, mantan Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, menimbulkan 

kekhawatiran untuk ketegangan hubungan AS dan Rusia, mengingat bahwa Hillary 

Clinton adalah seseorang yang ikut serta dalam menolak Rusia. Namun dibalik itu, 

Rusia juga melihat ini sebagai kesempatan untuk memperbaiki hubungan Rusia dan 
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Amerika Serikat karena lawan Hilary Clinton ialah Donald Trump. Vladimir Putin dan 

Rusia berharap dengan majunya Donald Trump dapat membuat hubungan AS dan 

Rusia menjadi membaik (Custer 2019). 
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BAB 3 

 

ANALISIS UPAYA RUSIA DALAM PENGGIRINGAN OPINI MELALUI 

IMPLEMENTASI PROPAGANDA KOMPUTASIONAL 

PADA PEMILIHAN PRESIDEN AMERIKA SERIKAT TAHUN 2015-2017 

 

 

Pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016 menjadi sejarah demokrasi 

yang kontroversial bagi Amerika Serikat dimana terjadi dugaan ikut campur oleh Rusia 

dalam mengacaukan pemilihan tersebut. Kekacauan pemilu tersebut disebabkan karena 

adanya kritik Menteri Luar Negeri Hillary Clinton terhadap pemerintahan Rusia yang 

membuat Putin kesal dan ingin menebar perpecahan untuk menimbulkan keraguan 

mengenai integritas pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016. Putin juga 

bertujuan untuk melemahkan pencalonan presiden Clinton dan membantu Trump 

sebagai cara lain untuk merusak integritas pemilu tahun 2016. Kemunculan Trump 

sebagai calon presiden menjadikan kesempatan bagi Putin untuk memajukan 

agendanya melawan demokrasi Amerika Serikat. Rusia menyadari bahwa dengan 

terpilihnya Donald Trump sebagai presiden dapat membuat keterbukaan kebijakan- 

kebijakan yang dibuat antara Rusia dan Amerika Serikat. 

Rusia telah berhasil menggunakan teknologi dunia siber sebagai upaya 

mengacaukan pemilu Amerika Serikat dengan melakukan propaganda komputasional. 

Hal ini salah satunya dapat dilihat dari terlibatnya kompenen propaganda 

komputasional dalam pemilihan presiden yang terjadi di Amerika Serikat dan juga 

penyebaran pesan dan berita palsu terhadap masyarakat Amerika. Rusia menggunakan 
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media sosial sebagai alat untuk menyebarkan propaganda dan pesan disinformasi, 

dimana menimbulkan kebingungan masyarakat terhadap jalannya pemilu. 

Pada bab ini, peneliti berusaha untuk melakukan analisis bagaimana peran 

Rusia dalam melakukan komputasional propaganda terhadap Amerika Serikat dalam 

upaya mengacaukan pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016 dengan 

menggunakan teori Samuel C. Woolley dan Philip N. Howard dimana berusaha 

mengidentifikasikan komputasional propaganda sebagai upaya dalam penyebaran 

propaganda untuk mempengaruhi masyarakat melalui tiga kompenen yakni platform 

media sosial, Autonomous Agents dan Big Data. 

 

3.1 Platform Media Sosial sebagai Ruang Penyebaran Propaganda Komputasi 

Rusia 

Memahami bagaimana teori propaganda komputasional dapat terjadi seperti 

yang dipaparkan oleh Samuel C. Woolley dan Philip N. Howard, mereka menjelaskan 

bahwa propaganda komputasional membutuhkan platform sebagai ruang penyebaran 

propaganda secara digital kepada target propaganda tersebut. Platform media sosial di 

Amerika Serikat merupakan ruang terbuka dan luas yang sangat mudah untuk dijadikan 

sebagai tempat propaganda oleh Rusia (Woolley and Howard 2016). Hal ini 

dikarenakan meningkatnya penggunaan internet dan akses media sosial yang sangat 

tinggi di kalangan masyarakat Amerika Serikat. Selain itu, Amerika Serikat sebagai 

negara yang menganut adanya demokrasi membuat banyak masyarakatnya dapat 

mengakses internet secara bebas dan mudah untuk berbagai macam informasi dapat 



27  

masuk kedalamnya, termasuk informasi palsu. Platform tersebut dapat berguna untuk 

berbagi informasi dan pesan dengan akses yang mudah tanpa adanya penyaringan yang 

terlalu ketat, menjadikannya sebagai ruang dalam melancarkan propaganda 

komputasional seperti Facebook dan Twitter. 

Platform media sosial facebook dan twittter kini menjadi alat utama sarana 

komunikasi era digital menawarkan kemudahan bagi pengguna untuk berbagi 

informasi, berinteraksi dengan berbagai komunitas, dan mengakses berbagai jenis 

konten. Keduanya menggunakan algoritma canggih yang disesuaikan dengan perilaku 

dan preferensi pengguna, memastikan bahwa konten yang muncul di feed sangat 

menarik (Yusup 2023). Facebook menggunakan algoritma yang dikenal sebagai 

EdgeRank memprioritaskan konten berdasarkan interaksi pengguna sebelumnya like, 

komentar, dan waktu yang dihabiskan di sebuah postingan. Sedangkan, Twitter 

menyajikan tweet berdasarkan relevansi dan interaksi pengguna sebelumnya. 

Algoritma ini mempersonalisasi pengalaman pengguna dengan menyajikan konten 

yang dianggap menarik, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih terarah dan 

disesuaikan dengan minat pengguna. 

Algoritma tersebut dirancang untuk memberikan pengalaman yang lebih 

personal, menciptakan kerentanan yang dapat dimanfaatkan oleh aktor-aktor dengan 

kepentingan tertentu, terutama dalam ranah politik. Platform media sosial ini sangat 

terbuka untuk manipulasi, karena data yang diperoleh dari interaksi pengguna dapat 

digunakan untuk menargetkan pesan tertentu kepada kelompok atau individu tertentu 

serta membentuk pandangan atau opini bagi pelaku melalui penyebaran informasi yang 
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dipersonalisasi. Penelitian menunjukkan bahwa platform seperti Facebook dan Twitter 

dapat digunakan sebagai alat untuk penyebaran disinformasi yang dapat memengaruhi 

opini publik dan hasil pemilu, seperti yang terlihat dalam berbagai kampanye politik 

yang melibatkan penyebaran propaganda dan konten yang tidak benar. Melalui data 

pribadi yang dikumpulkan oleh platform tersebut, aktor politik dapat menciptakan 

pesan-pesan yang lebih efektif, bahkan memanipulasi pandangan politik masyarakat. 

Platform tersebut memiliki pedoman komunitas untuk mengatur dan 

momederasi konten dan menghadapi kesulitan dalam mendeteksi dan menangani 

manipulasi informasi yang didukung oleh negara atau aktor dengan sumber daya besar. 

Hal ini disebabkan oleh terbatasnya kapasitas moderasi konten dan kerumitan dalam 

menangani konten yang sengaja disebarkan untuk memanipulasi opini publik. 

Meskipun begitu, terdapat pedoman yang bertujuan untuk mengurangi penyebaran 

disinformasi bahwa proses moderasi konten yang dilakukan oleh Facebook dan Twitter 

sering kali tidak dapat mengatasi teknik manipulasi yang lebih canggih, seperti 

penggunaan bot otomatis dan troll yang menyebarkan narasi tertentu. Hal tersebut 

mengakibatkan pemanfaatan oleh pihak-pihak yang ingin memengaruhi pemilihan 

umum atau opini publik. Transparansi dalam cara algoritma bekerja dan bagaimana 

konten dimoderasi sangat penting untuk mengatasi masalah ini. Oleh karena itu, 

penting bagi platform media sosial untuk meningkatkan keterbukaan dan 

mengembangkan teknologi deteksi yang lebih canggih untuk meminimalkan potensi 

penyalahgunaan dan menjaga integritas informasi yang beredar di masyarakat. 

Kemudahan akses platform media sosial ini mengarahkan kepada penerapan 

propaganda komputasional, dimana hal ini dapat dilihat ketika masa pemilihan dan 
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naiknya Donald Trump menjadi presiden di Amerika Serikat pada tahun 2016 lalu. 

Pada masa kampanye pemilihan presiden, Facebook dan Twitter menjadi platform 

media sosial yang dinilai sangat efektif untuk memudahkan Rusia dalam melakukan 

propaganda. Pada tahun 2015 kedua platform tersebut menjadi populer dan mengalami 

kenaikan pengguna yang cukup signifikan, dimana hal ini dimanfaatkan oleh Rusia 

untuk menjalankan kampanye microtargeting. Strategi tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi kelompok-kelompok demografis yang rentan dan menyebarkan pesan 

melalui iklan Facebook yang dirancang untuk mempengaruhi preferensi politik mereka 

(Watson 2017). Rusia membuat akun-akun Facebook yang disebarkan dengan cara 

menyamar sebagai warga negara Amerika yang menargetkan berbagai kelompok 

pemilih seperti kelompok minoritas kulit hitam Amerika keturunan Afrika, etnis dan 

agama hingga kelompok-kelompok ekstrem (Ward 2018). 

Selama masa kampanye pemilu AS tahun 2016 banyak berita palsu yang 

tersebar sangat bias terhadap Donald Trump. Trump lebih sering disebutkan dalam 

kampanye yang ditujukan kepada pemilih konservatif dengan pesan-pesan yang 

mendorong kelompok-kelompok tersebut untuk mendukung kampanyenya. 

Kelompok-kelompok penting yang mungkin menentang Trump menerima pesan-pesan 

yang dirancang untuk membingungkan, mengalihkan perhatian, dan pada akhirnya 

membuat anggota mereka enggan untuk memilih (Howard, et al. 2018). Penyebaran 

disinformasi ini dilakukan dengan cara membeli iklan politik yang berfokus pada isu- 

isu sosial seperti imigrasi, ras, hak-hak kaum LGBT, dan pengendalian senjata, alih- 

alih mendukung kandidat tertentu. Mereka juga membuat meme dan postingan dengan 
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menargetkan pengguna berdasarkan budayanya untuk menemukan pengguna yang 

berpikiran sama, dan menggunakan kesempatan tersebut untuk mengkritik para calon 

presiden, khususnya Hillary Clinton. Menurut Facebook, agen-agen Rusia telah 

membeli lebih dari 3.500 ruang iklan dengan menghabiskan dana sekitar 100.000 dolar 

pada periode-periode sebelum pilpres, Oktober 2016. Bahkan, mereka juga 

menyebarkan tagar yang menyerukan ujaran kebencian terhadap Clinton seperti 

#Hillary4Prison (Broderick 2019). 

Menurut survei Pew Research Center, penyebaran berita di media sosial telah 

mengalami peningkatan sebanyak dua pertiga atau sekitar 67% di kalangan masyarakat 

Amerika pada tanggal 8-21 Agustus 2017, secara keseluruhan orang Amerika 

mendapatkan berita yang bersumber dari Facebook dengan persentase 45% yang 

berarti hampir setengah orang Amerika mendapatkan berita dari platform tersebut 

(Shearer and Gottfried 2017). Berdasarkan hal tersebut media sosial dapat digunakan 

untuk mempengaruhi opini publik yang mengakibatkan munculnya polarisasi politik 

di kalangan masyarakat Amerika terkait pesan disinformasi yang tersebar di media 

sosial. 

Meskipun tidak dapat dikatakan sebagai sebuah keberhasilan yang mutlak bagi 

Rusia, namun hal tersebut dinilai telah berhasil mempengaruhi opini masyarakat 

Amerika hingga membuat keraguan dan polarisasi politik di kalangan masyarakat. 

Pengaruh yang dihasilkan ini kemudian memunculkan kemarahan publik di media 

sosial, dimana beralih kepada demonstrasi di kehidupan nyata. Diduga Rusia juga 

mengatur protes dan demonstrasi di dunia nyata, dimana dalam salah satu kasus, 
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terdapat seorang demonstran yang berpakaian seperti Hillary Clinton dan mengenakan 

pakaian penjara berdiri di dalam sangkar yang dimaksudkan untuk menguntungkan 

calon Presiden Donald Trump (Lee 2018). Selain itu juga, muncul banyak tagar 

postingan di Twitter yang menyuarakan kebencian terhadap Hillary Clinton seperti 

#Hillary4Prison, #IWontProtectHillary, dan #TrumpTrain. Bahkan, tidak sedikit dari 

pengguna media sosial yang mendesak untuk memboikot pemilu sebagai ungkapan 

protes terhadap Hillary Clinton (Lima and Castillo 2018). 

Propaganda komputasional yang dilakukan oleh Rusia menghasilkan beberapa 

dakwaan dan tuduhan mengenai bagaimana praktik penyebaran disinformasi 

berlangsung. Amerika Serikat menganggap bahwa adanya campur tangan Rusia 

menjadi persoalan yang genting dalam pelaksanaan demokrasi di Amerika Serikat. Hal 

ini juga membuat Amerika Serikat menjatuhi sanksi terhadap Rusia yang meliputi 

sanksi pembatasan akses properti dan aset di Amerika Serikat bagi beberapa pejabat 

Rusia dan lembaga intelijen, serta deportasi beberapa diplomat Rusia (Bodine-Baron, 

et al. 2018). Pemerintah Amerika Serikat melalui FBI juga melakukan investigasi 

terkait potensi adanya tindakan kolusi antara pihak dalam kampanye Donald Trump 

dan pemerintah Rusia yang dibuktikan dari adanya kebocoran informasi dari Hillary 

Clinton, calon presiden Partai Demokrat (Kessler 2023). 

Popularitas media sosial Facebook dan Twitter di AS telah menjadi alat 

propaganda yang sangat efektif bagi Rusia, karena kedua platform media sosial tersebut 

merupakan media sosial domestik di Amerika Serikat yang sangat popular di dunia. 

Bahkan, digunakan oleh politikus, media massa dan masyarakat publik. 
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Pengaruhnya yang luas dan masif juga memungkin penyebaran cepat informasi ke 

audiens global tanpa adanya kontrol yang ketat. Pengguna dapat dengan mudah 

membuat akun anonim atau palsu, sehingga aktor negara atau kelompok tertentu dapat 

meluncurkan kampanye disinformasi. Selain itu, kedua platform media sosial ini 

menawarkan alat analitik yang memungkinkan penargetan pesan berdasarkan data 

psikografis yang menyediakan data tentang data detail pribadi, minat dan perilaku 

pengguna. Hal ini dapat mempermudah penyebaran propaganda dengan menyebarkan 

pesan yang disesuaikan dengan penargetan kelompok tertentu, seperti pemilih 

konservatif atau minoritas tertentu. Bahkan dapat mempengaruhi keyakinan 

masyakarakat terhadap calon presiden tertentu yang mengakibatkan polarisasi politik 

dan dapat merusak kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan. 

 

 

3.2 Autonomous Agents sebagai Aktor Penyebar Propaganda Komputasional 

Rusia 

 

Dalam propaganda komputasional terdapat Autonomous Agents dimana terdiri 

dari bot politik dan troll. Bot politik merupakan perangkat lunak terotomatisasi yang 

dibuat untuk mempelajari dan meniru orang sungguhan yang bertujuan memanipulasi 

opini publik dan menyebarkan pesan dengan tujuan politik secara otomatis, sedangkan 

troll merupakan individu manusia yang secara sengaja aktif untuk menciptakan dan 

menyebarkan berita atau pesan propaganda komputasional untuk mempengaruhi opini 

publik (Woolley and Howard 2016). 
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Salah satu Autonomous Agents yang cukup terkenal di Rusia adalah Internet 

Research Agency (IRA). IRA atau juga dikenal sebagai “troll farms”, sebuah 

peternakan troll yang didukung Kremlin, diyakini telah terlibat dalam operasi untuk 

mengganggu proses politik dan elektoral AS dengan menciptakan persona Amerika 

palsu dan menyebarkan informasi palsu selama pemilihan umum 2016. Pada tahun 

2019, sebuah laporan bipartisan Komite Intelijen Senat menemukan bahwa Internet 

Research Agency berusaha mendukung kandidat Donald Trump dengan merusak 

peluang kandidat Hillary Clinton untuk menang. Pengaruh campur tangan Rusia 

diyakini oleh banyak orang terus berlanjut hingga siklus pemilihan umum 2020 (Zhang 

2022). 

Menurut laporan dari Universitas Oxford yang bekerjasama dengan tim analitik 

Graphika, upaya eksploitasi media sosial yang dilakukan oleh Rusia adalah dengan 

cara memecah belah masyarakat Amerika Serikat berdasarkan ras, agama, dan 

ideologi. Kemudian menyebarkannya dalam bentuk berita politik sensasional, penuh 

konspirasi, serta bentuk berita politik sampah lainnya kepada para pemilih di seluruh 

spektrum politik (Hosenball 2018). Penyebaran disinformasi dilakukan oleh pihak 

Rusia dengan memanfaatkan bot dan troll yang disebarkan melalui platform media 

sosial Facebook dan Twitter, dimana bertujuan untuk menimbulkan perselisihan antar 

masyarakat, perpecahan politik, hingga mempengaruhi perilaku pemilih. 

Penyebaran berita palsu pada situs-situs media sosial memiliki dampak 

signifikan untuk memperkuat posisi Trump menjadi calon presiden AS tahun 2016. Hal 

ini berupa penyebaran konten disinformasi di media sosial yang bersifat pro-Trump 

dan anti-Hillary Clinton. Berita-berita palsu ini seringkali berisi teori konspirasi, 
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skandal, atau informasi yang dimanipulasi untuk mempengaruhi opini publik. Terdapat 

juga akun-akun bot di Facebook dan Twitter yang menjadi skandal propaganda 

komputasional Rusia selama kampanye, salah satunya adalah akun yang bernama 

Blacktivist. Akun-akun bot tersebut menyediakan bukti bahwa akun tersebut berafiliasi 

dengan Rusia dimana memandang ketegangan rasial sebagai sesuatu yang dapat 

dieksploitasi untuk mencapai tujuan mereka, yaitu memecah belah warga Amerika dan 

menciptakan kekacauan politik di AS dimana mengangkat ras sebagai isu. Dalam akun 

Facebook mereka memperoleh 360.000 like, lebih banyak daripada jumlah yang 

diperoleh akun Facebook terverifikasi milik Black Lives Matter, yaitu sekitar 310.000 

like. Selain itu, terdapat akun Twitter @Blacktivist yang secara konsisten menuliskan 

apostrof dengan arah yang salah, yaitu “it‘s” alih-alih “it’s”, dimana hal ini meragukan 

bahwa akun @Blacktivist dimiliki oleh seorang penutur bahasa Inggris asli (O'Sullivan 

and Byers 2017). 

Menurut temuan laporan Mueller yang menjelaskan tentang bagaimana cara 

IRA dalam mempengaruhi opini publik melalui media sosial. Grup diskusi Facebook 

yang dibuat oleh IRA sangat populer di kalangan masyarakat umum. Ketika Facebook 

menonaktifkan grup ini pada tahun 2017, jumlah pengikutnya sudah signifikan. 

Misalnya, grup Facebook “United Muslims of America” memiliki lebih dari 300.000 

pengikut, grup “Don’t Shoot Us” memiliki lebih dari 250.000 pengikut, grup “Being 

Patriotic” memiliki lebih dari 200.000 pengikut, dan “Secured Borders” memiliki lebih 

dari 130.000 pengikut (Broderick 2019). Di dalam grup tersebut terdapat akun-akun 

bot yang secara terus-menerus membagikan kiriman tentang isu-isu sosial sensitif, serta 
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mengirim pesan langsung kepada pengguna Facebook sungguhan. Melalui grup-grup 

tersebut juga Rusia mencoba untuk menargetkan Hillary Clinton dan menaikkan suara 

Trump. 

Gambar 2. Unggahan dari Halaman Facebook dari IRA yang disebut 

“Secured Borders” 
 

Sumber: (Broderick 2019) 

 

Menurut laporan Komite Intelijen Senat AS ditemukan setidaknya terdapat 

 

80.000 unggahan diterbitkan di Facebook pada bulan Juni 2015 dan bulan Agustus 

2017 mungkin telah dilihat oleh 126 juta warga Amerika (BBC.com 2017). Pada waktu 

yang sama Facebook juga mengidentifikasi sebanyak 470 akun yang terkait dengan 

IRA, dimana mereka menghabiskan dana sekitar 100.000 dolar untuk lebih dari 3.000 

iklan (Byers 2017). Pada platform media sosial Twitter, mereka berfokus untuk 
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memperbanyak jumlah akun palsu dan menggunakan jaringan bot untuk 

memperbanyak pesan-pesan palsu di Twitter. Secara terbuka, Twitter mengidentifikasi 

terdapat sebanyak 3.814 akun yang dikendalikan oleh IRA. Akun-akun tersebut 

mengunggah sekitar 175.933 tweet dimana sebanyak 84% dari konten yang diunggah 

bersifat politis. Twitter juga mengidentifikasi bahwa sebanyak 2.752 akun terhubung 

dengan IRA, akun tersebut mengunggah sebanyak 131.000 tweet dalam kurun waktu 

pada 1 September 2016 hingga 15 November 2016 (Byers 2017). 

Pada bulan Oktober 2018, Twitter merilis kumpulan data yang terdiri dari tweet 

dan media yang berpotensi terhubung dengan operasi yang didukung negara pada 

layanannya, yang mencakup 3.841 akun yang berafiliasi dengan Internet Research 

Agency. Dengan menggunakan 2,9 juta tweet tersebut, para peneliti menemukan bahwa 

aktivitas trolling turun hingga 35% pada hari libur Rusia, dan pada tingkat yang lebih 

rendah, ketika suhu dingin di markas Internet Research Agency di St. Petersburg. 

Penurunan jumlah tweet secara keseluruhan saat hari libur paling besar terjadi pada 

tweet asli, yang mungkin memiliki pengaruh lebih besar daripada retweet (Zhang 

2022). 

Tak hanya itu, dalam laporan Mueller menjelaskan terdapat kelompok- 

kelompok troll yang dikendalikan IRA secara bebas mendukung posisi Trump. Troll 

yang cukup signifikan aktivitasnya di Twitter adalah @TEN_GOP atau “Tennessee 

GOP”, merupakan akun Twitter yang dioperasikan dari “ladang troll Rusia” dan 

didukung oleh Kremlin. Dalam beberapa postingan tweet @TEN_GOP mencuitkan 

mengenai dukungannya terkait pro-Trump, konten partisan biasa, Islamofobia, dan 
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teori konspirasi, dimana telah mengumpulkan sedikitnya sebanyak 136.000 pengikut 

yang sering kali mengumpulkan ribuan retweet, terkadang dari staf kampanye Trump 

(Prokop 2017). Namun, pada bulan Agustus tahun 2017, Twitter akhirnya memblokir 

secara permanen akun tersebut karena terindikasi adanya penyebaran propaganda 

rahasia Rusia berupa konten disinformasi dan manipulasi identitas di media sosial yang 

dapat mempengaruhi pemilih menjelang pemilu 2016. 

Gambar 3. Unggahan Tweet di Akun @TEN_GOP 

 

 

 

Sumber: (Prokop 2017) 

 

Dalam praktiknya, IRA juga diduga bekerja sama dengan GRU yang dirancang 

untuk melakukan aktivitas intelijen yang lebih agresif dan berisiko, dimana mereka 

melakukan gangguan berupa peretasan dan pencurian dokumen. Serangan siber yang 

dilakukan GRU menargetkan akun kampanye Komite Nasional Demokrat, dimana 
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menyebabkan kebocoran data melalui WikiLeaks yang terkait dengan tim kampanye 

Clinton. Hal ini juga disebutkan dalam dakwaan Mueller mengenai peretasan dokumen 

kampanye Hillary Clinton dimana terdapat 12 staf GRU yang diduga terlibat dalam 

upaya sabotase pemilihan presiden AS tahun 2016. Mueller menyebutkan bahwa staf- 

staf tersebut berupaya untuk meretas jaringan komputer anggota kampanye Hillary 

Clinton, Komite Nasional Demokrat, dan Komite Kampanye Kongres Demokrat. 

Peretasan ini dilakukan sebagai bentuk spionase untuk memperoleh informasi- 

informasi rahasia dari kampanye Clinton, dan informasi ini kemudian akan disebarkan 

untuk mempengaruhi pemilu dengan nama “DCLeaks” dan “Guccifer 2.0” (Ward 

2018). 

Dalam upaya peretasan tersebut, Mueller menyebut bahwa terdapat 76 alamat 

surel yang digunakan oleh tim kampanye Clinton yang berhasil diretas oleh GRU. 

Salah satu staf yang terlibat dalam peretasan, Aleksey Lukashev, menjelaskan 

bagaimana dirinya menggunakan berbagai identitas palsu di media sosial untuk 

menyebarkan tautan spearphishing yang bertujuan mengelabui anggota kampanye 

Clinton, dimana ketika tautan tersebut dikunjungi memungkinkan para peretas 

memperoleh data infromasi log in dan kata sandi korban. Selain itu, salah satu staf 

lainnya, Nikolay Kozachek, bertugas membuat malware X-Agent yang digunakan 

untuk meretas jaringan DNC dan DNCC pada bulan April 2016. Peretas memasukkan 

program keystroke loggers, dimana memungkinkan peretas dapat melihat aktivitas apa 

yang sedang diketik dan mengambil gambar layar komputer korban (Nakashima and 

Harris 2018). 
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Dengan demikian, dapat dilihat bahwa media sosial menjadi sebuah alat yang 

efektif bagi Rusia untuk menyebarkan propagandanya secara komputatif. Penggunaan 

bot dan troll di media sosial memungkinkan penyebaran pesan dalam jumlah besar dan 

secara cepat melalui jaringan internet tanpa harus bertemu dengan pengguna secara 

langsung. Konten yang dibuat tersebut berupa berita disinformasi tentang politik dan 

kehidupan publik, dimana bot sebagai aktor yang mengolah dan mengirim konten 

secara otomatis pada akun-akun media sosial palsu, dan pasukan troll yang memperluas 

jangkauan dari persebaran konten yang dibuat. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengelabui para pengguna media sosial yang berpikir bahwa konten tersebut dibuat 

berasal dari jaringan akun pertemanan antar pengguna di media sosial. 

 

3.3 Big Data Amerika Serikat sebagai Algoritma Penyebaran Propaganda 

Komputasi Rusia 

 

Dalam teori propaganda komputasional seperti yang dipaparkan oleh Samuel 

 

C. Woolley dan Philip N. Howard, menjelaskan bahwa propaganda komputasional 

akan berjalan apabila para autonomous agents dilengkapi dengan big data. Big data 

tersebut berisi tentang perilaku pengguna internet yang dikumpulkan dari Internet of 

Things, bekerja melalui media sosial untuk melibatkan para pengguna internet ke dalam 

isu-isu politik dan memajukan proyek-proyek ideologis (Woolley and Howard 2016). 

Melihat dari pengguna platform media sosial yang meningkat cukup signifikan, 

maka perlu adanya pengelompokan dan kategori terhadap pengguna-pengguna media 

sosial tersebut, seperti halnya pada Facebook dan Twitter. Media sosial seperti 
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Facebook dan Twitter merupakan situs media sosial yang dapat memungkinkan 

pengguna untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten berupa gambar 

maupun video, serta membangun jaringan sosial dan komunitas yang memudahkan 

bagi penggunanya untuk berinteraksi secara daring (Kaplan and Haenlein 2010). Kedua 

platform media sosial tersebut memberikan akses kemudahan bagi para penggunanya, 

salah satunya dengan adanya algoritma yang disajikan oleh Facebook dan Twitter yang 

memungkinkan penggunanya untuk mendapatkan penyajian konten yang akan 

dinikmati oleh pengguna. 

Data-data tersebut dikumpulkan dengan cara memanfaatkan data media sosial 

yang sudah dikumpulkan oleh perusahaan Cambridge Analytica, merupakan 

perusahaan konsultan politik berbasis di Inggris yang memfokuskan diri pada 

penyediaan jasa penambangan dan analisis big data, serta strategi kampanye 

microtargeting untuk proses pemenangan pemilu secara global. Perusahaan tersebut 

juga menjadi bagian dari tim pemenangan kampanye Presiden Donald Trump selama 

pemilu AS tahun 2016 (Ingram 2018). 

Cambridge Analytica diduga memiliki keterkaitan dengan Donald Trump 

dalam membantu kampanye pemilu tahun 2016. Pada bulan Juni 2016, Trump 

melakukan kampanye dengan mempekerjakan perusahaan tersebut untuk mengelola 

operasi datanya. Hal ini dapat dilihat dari adanya temuan narasi-narasi yang beredar 

tentang pro-Trump disebarkan melalui bot otomatis dan propaganda mengenai anti- 

Hillary dengan jumlah lima banding satu pada saat pemilihan sedang berlangsung 

(Illing 2018). 
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Pada akhir tahun 2015, Cambridge Analytica telah mengumpulkan data profil 

di Facebook dalam skala besar. Mereka menggunakan strategi microtargeting dimana 

menganalisis informasi pribadi dan psikografi seseorang untuk membantu kampanye 

politik yang lebih dapat diarahkan sesuai target pemilih. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Christopher Wylie, seorang Whistleblower yang pernah bekerja sama dengan 

perusahaan tersebut bahwa mereka menghabiskan dana sebesar hampir 1 juta dolar 

untuk penambangan data atau data mining yang menghasilkan sejumlah 50 juta profil 

individu yang dapat dicocokkan dengan daftar pemilih, dan digunakan pada data 

Facebook (Cadwalladr and Graham 2018). Mereka membuat aplikasi yang dinamakan 

”thisisdigitalyourlife”, aplikasi ini berguna untuk mengumpulkan jutaan data profil 

orang dan membayar pengguna untuk menjawab sejumlah pertanyaan tentang tes 

kepribadian, dimana hal ini digunakan oleh CA untuk menambang data profil 

psikologis para pengguna dan teman-temannya di Facebook (Cadwalladr and Graham 

2018). 

Tak hanya memanfaatkan data dari Facebook, Cambridge Analytica juga 

memanfaatkan data yang telah tersebar melalui Twitter. Mereka menggunakan API 

Twitter untuk mengumpulkan data interaksi karena sifat platform yang lebih terbuka 

dibandingkan dengan Facebook, sehingga data percakapan publik bisa dengan mudah 

diakses (Bloomberg 2018). Data tersebut berupa interaksi antar pengguna seperti tweet, 

retweet, like, dan hashtag yang tersebar mengenai topik atau kandidat tertentu. Data- 

data ini memungkinkan Rusia untuk mengklasifikasikan dan mengkategorikan 

pengguna dalam mempengaruhi opini publik maupun membuat polarisasi politik. 
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Keberadaan data yang telah dikumpulkan ini dijadikan tolak ukur untuk menyusun 

iklan digital yang dipersonalisasi dan menargetkan kelompok pemilih tertentu. 

 

Tabel 1. Ringkasan aplikasi teori Propaganda Komputasional (Samuel Woolley 

dan Philip N. Howard) dalam studi kasus penggiringan opini oleh Rusia pada 

pemilihan presiden AS tahun 2015-2017 
 

No. Variabel 

Teori 

Aktor Target Implementasi 

1. Platform 

media sosial 

sebagai ruang 

penyebaran 

Facebook Kolase 

Elektoral 

Amerika 

Serikat 

● Kemudahan akses informasi 

di media sosial tanpa kontrol 

ketat dapat dimanfaatkan oleh 

Rusia untuk menyebarkan 

pesan ataupun informasi palsu 

kepada masyarakat Amerika 

secara bebas dan luas. 

● Menargetkan kelompok- 

kelompok tertentu untuk 

merusak kepercayaan 

masyarakat terhadap proses 

pemilihan melalui pesan 

disinformasi. 

Twitter 

2. Autonomous 

agents sebagai 

aktor 

IRA Hillary 

Clinton 

● Membangun narasi yang 

menyudutkan Hillary Clinton 

dengan membuat bot dan troll 

yang menyerukan ujaran 

kebencian terhadap Hillary 

Clinton dan menguatkan 

posisi Donald Trump. 

● Bekerjasama dengan GRU 

untuk meretas sistem jaringan 

komputer dan akun pribadi 

yang dimiliki staf-staf Partai 

Demokrat untuk kampanye 

Hillary Clinton, yang 

dipublikasikan melalui 

internet dengan nama 

“DCLeaks” dan “Guccifer 

2.0” (Ward 2018). 
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   Kolase 

Elektoral 

Amerika 

Serikat 

● Membangun peternakan troll 

yang digunakan untuk 

memanipulasi percakapan 

publik di internet, terutama 

pada platform-platform media 

sosial seperti Facebook dan 

Twitter. 

3. Big data 

sebagai 

algoritma 

Cambridge 

Analytica 

Hillary 

Clinton 

● Melakukan kerja sama 

dengan Donald Trump untuk 

mengelola operasi data 

kampanyenya di Facebook. 

● Menggunakan strategi 

microtargeting untuk 

membantu kampanye Donald 

Trump dengan cara 

menganalisis data informasi 

pribadi dan psikografi 

seseorang agar dapat 

diarahkan sesuai target 

pemilih. 

Publik ● Menambang jutaan data yang 

berasal dari media sosial, 

yang digunakan untuk 

menentukan dan 

mengkategorikan pengguna 

dalam mempengaruhi opini 

publik maupun membuat 

polarisasi politik. 

Rusia Publik ● Memanfaatkan data yang 

telah ditambang oleh 

perusahaan Cambridge 

Analytica dengan membuat 

bot dan troll di media sosial, 

yang disebarkan untuk 

mempengaruhi opini publik 

selama pemilu berlangsung. 
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Data-data ini menjadi sumber untuk Rusia dalam menentukan pengguna 

Facebook dan Twitter di Amerika Serikat, termasuk autonomous agents yang akan 

memainkan peran dalam menyebarkan pesan ataupun informasi pada masyarakat 

publik AS. Mereka menganalisis melalui banyaknya pendaftaran akun yang melibatkan 

adanya profil data yang digunakan untuk menyasar masyarakat Amrika (Confessore 

2018). Melalui postingan, like, komentar, hingga foto profil yang digunakan sebagai 

metode penyebaran pesan disinformasi melalui iklan bertarget. Ribuan akun palsu di 

Facebook dan Twitter ini dibuat tampak seperti warga asli AS dan memainkan peran 

penting dalam menyebarkan pesan ataupun informasi pada masyarakat publik Amerika. 
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BAB 4 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Perubahan teknologi dalam dunia siber telah membuka ruang komunikasi yang 

lebih efektif, dimana hal ini dimanfaatkan oleh negara untuk mencapai kepentingannya 

masing-masing. Pendekatan ini dapat dilihat dari Rusia yang memanfaatkan media 

sosial sebagai alat untuk melakukan propaganda komputasional dalam salah satu 

agenda internasional, yaitu pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016. Pemilihan 

yang dimenangkan oleh Donald Trump ini diduga bahwa terdapat intervensi dari pihak 

pemerintah Rusia selama pemilihan tersebut berlangsung. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan konsep propaganda komputasional milik Samuel C. Woolley dan Philip 

N. Howard untuk menunjukkan bahwa adanya intervensi yang dilakukan oleh Rusia 

dalam pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2016, dimana terbagi menjadi tiga 

hal, yaitu platform media sosial sebagai ruang media, autonomous agents sebagai 

aktor, dan big data sebagai algoritma. 

Platform media sosial yang digunakan oleh Rusia sebagai ruang adalah 

Facebook dan Twitter, dimana kedua platform media sosial ini sering digunakan dan 

mempunyai persentase jumlah pengguna yang tinggi di Amerika Serikat. Platform- 

platform ini kemudian digunakan sebagai media oleh autonomous agents seperti IRA 

yang merupakan troll serta menyediakan bot untuk melakukan penyebaran pesan 

disinformasi di media sosial terhadap pengguna yang telah ditargetkan. Autonomous 

agents seperti IRA ini kemudian dilengkapi dengan big data pengguna sebagai 
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pembentuk algoritma yang didapatkan melalui penambangan data oleh perusahan data 

Cambridge Analytica di platform media sosial Facebook dan Twitter. Data tersebut 

digunakan oleh Rusia untuk mengklasifikasikan dan mengelompokkan agar 

propaganda komputasional dapat berjalan secara efektif serta hasil yang sesuai yang 

diharapkan terjadi. 

Propaganda komputasional yang dilakukan oleh Rusia dari tahun 2015-2017 ini 

membuktikan bahwa terdapat kepentingan tertentu dari Rusia yang khawatir mengingat 

bahwa Hillary Clinton adalah seseorang yang ikut serta dalam menolak Rusia. Namun 

dibalik itu, Rusia juga melihat ini sebagai kesempatan untuk memperbaiki hubungan 

Rusia dan Amerika Serikat karena lawan Hilary Clinton ialah Donald Trump. Vladimir 

Putin dan Rusia berharap dengan majunya Donald Trump, hubungan AS dan Rusia 

dapat membaik. Oleh sebab itu, Rusia mendukung kandidat Donald Trump dengan 

merusak peluang kandidat Hillary Clinton untuk menang. 

 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil penelitian, penulis 

ingin memberikan beberapa rekomendasi terkait lanjutan penelitian atas isu Rusia dan 

Amerika Serikat, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi dan media sosial. 

Beberapa rekomendasi tersebut adalah pemerintah Amerika Serikat agar lebih 

memperhatikan lagi terhadap keamanan data pengguna media sosial dengan 

meningkatkan keamanan siber supaya terhindar dari peretasan data. Kemudian, 

pemerintah Rusia harus menghormati adanya kedaulatan negara lain, terutama 

Amerika Serikat, yaitu dengan tidak mengintervensi urusan politik domestik Amerika 
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Serikat. Terdapat rekomendasi terhadap penelitian selanjutnya yaitu penulis 

merekomendasikan untuk membahas pengembangan dari variabel-variabel 

propaganda komputasional lainnya di pemilihan presiden Amerika Serikat maupun 

negara lain pada periode-periode tertentu. 
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